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WALIKOTA SEMARANG
PERATURAN WALIKOTA SEMARANG
NOMOR 54 UAHUN 2013
TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN WALIKOTA SEMARANG NOMOR 41
TAHUN 2012 TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI
(HET) PUPUK BERSUBSIIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN
DI KOTA SEMARANG TAHUN ANGGARAN 2010

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA SEMARANG,

Menimbang .+ 4, bahwa dalam rangke penyediaan pupulc dergan
harga wajar sampal tinglkat petani, perlu
memberikan subsidi  pupulk untulk  sektor
pertaniarn,

b, bahwa  dengaun  diterhitkannya Peraturan
Gubernur Jawa Tengah Nomor 73 Tuhun 2013
tentang Perubahan Ketiga Atas DPeraturan
Gubernur Jawa Tengah Nomor 62 Tahun 2012
tentang Kebutuhan dan  Harga FEceran Tertinggi
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian i
provinsi Jawa Tengah Tahun Anggaran 2013,
maka perlu  menigjau kembali  Peraturail
Walikota Semarang Nomor 41 Tahun 2012
tentang Kebutuhan dan llarga Reeran Tertinggl
(HET) Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertarian
di Kota Semarang Tahun Anggaran 20 13,

¢ bahwa untul melaleganalkan malksud  lersebut
diatas, maka perlu dibentulk Peraturan walikota
Semarang tentang Perubahan Atas Peraturab
Walikota Semarang Nomor 41 Tahun 2012
tentang Kebutuhan dan [arga Eceran Tertinggi
(HET) Pupuk Bersubsidi  Uptuk Selstor Pertanian
di Kota Semarang lahun ATggaril 2013,




Mengingat

1.

.

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang,
Pembentukan Daerahi-dacrah Kola Resar dajam
linglkungan Propinsi Djawa Timu r, Djawa Tengah,
Djawa Barat dan Dacrah Istimewa Jogjakarta;

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 ternlang
Pemerintahan Dacrah (Lembaran Nesgrra
Republilk Iudonesio Tabun 2004 Nomor 195,
Teunhahan Lemburwn Negarw Repblik Lndonesia
Nomor 4437) schagaimana relall diubul heberapa
kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang

Pemerintahan  Dacrah (lesrribiaran Negara

Republik  Indonesia Tabun 2008 Nomor 59,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemcrintah Pusat
dan  Pemerintahan  Dacrah  (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4438);

Peraturan Pemerintah Nomor & Tahun 2001
tentang Pupuk Budidaya Tanaman (Lembearan
Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor
14, Tambahan Lembaran Negara  Republil
Indonesia Nomor <1079);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007
lentang Pembagian Urusan Pemerintahan Antara
Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi dan
Pemerintahan Dacrah Kabupaten/Kota
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan  Presidenn Nomor 77  Tahun 2005
tentang Penelapan Pupuls Borsubsidi Sebagol
Darang Dalan Poengawasan  schagaimana  olah
diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 15
Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Peraturan
Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang
Penctapan Pupuk Bersubsidi Sebagai Barang
Dalam Pengawasan,

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 17/M-
DAG/PER/6/2011 tentang Pengadaan Dan
Penyaluran Pupule Bersubsidi Untuk  Sektor
Pertaniun (Berita Negara Republik Indongsia
Tahun 2011 Nomor 474); '




Menetapkan

10.

Peraturan Menteri Pertanian Nomor Y/
Permentan/SR,130/11/2012 tentang Kebutuhan
dan Harga Fceran Tertinggi (HET) Pupule
Bersubsidi  Untuk Sektor Pertanian Tahun
Anggaran 2013 scbhagaimana  telah  diubah
dengan  Peraturan  Menterd  Pertagiaon Nomor
L23/Permentan/ SKO30 /13 /1172013 wntang
Perubahan Atas Peraturan Mentcri  Perlanian
Nomor 69/Permentan/SR.130/11/2012 tentang
Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HIET)
Pupuk Bersubsidi Untuk Scktor Pertanian I'ahun
Anggaran 2013;

Peraturan Gubernur Jawua Tengah Nomor 62
Tahun 2012 (cntang Kebutuhan dan  Harga
Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Untuls Sektor
Pertanian di Irovinsi Jawa Tengah Tahun
Anggaran 2013 sebagaimana telah diubah
beberapakali  terakhir  dengan Peraturan
Gubernur Jawa Tengah Nomor 73 Tahun 2013
tentang  DPerubahan  Ketipa Aty Peratulan
Gubcernur Jawa Tengah Nomor 62 Tahuwn 2012
tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian di
Provinsi Jawa lTengah Tahun Anggaran 2013
(Berita Dacrah ProvinsiJawa Tengah Tahun 2013
Nomor 73),

Peraturan Walikota Scemarang Nomor 41 Taliun
2012 tentang Kebutuhan dan Harga Dceran
Tertinggi (HET) Pupule Bersubsidi Untuk Sektor
Pertanian di Kota Semarang Tahun Anggaran
2013 (Berita Daerah Kota Semarang Tahun 2012
Nomor 41);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN WALIKOTA TENTANG PERUBAHAN
ATAS PERATURAN WAJLIKOTA SEMARANG
NOMOR 41 TAHUN 2012 TENTANG KEBUTUHAN
DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUIUK
BERSUBSID] UNTUK SEKTOR PERTANIAN 11
KOTA SEMARANG TAHUN ANGGARAN 2013.

Pasal |

Ketentuan Lampiran [, Lampiran 1I, Lampiran [l, Lampiran TV dan
Lampiran V Peraturan Walikota Semarang Nomor 41 Tahun 2012 tentang
Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian di Kota Semarang Tabhun Anggaran 2013, diubah
sehagaimana tercantum dalam Lampiran 1, Lampiran [I, Lampiran il
Lampiran IV dan Lampiran V Peraturan Walikota ini,




. Pasal 1l
Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundanglarn.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahilian  pengundangon

Peraturan Walikota ini dengan penempatannyn dalam Berita Daerah Kota
Semarang,

Ditetaplean dl Semacang
pade lunggal %1 Desember 20135

-~

ARANG

HENDRAR PRIHADI

Diundangkan di Semarang
pada tanggal 31 Degember 2013

SEKRETARIS DARRAH KOTA SLEMA RANG

ADI TRI HANANTO

' BERITA DAERAH KOTA SEMARANG TAHUN 2013 NOMOR B4
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